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Transmigras adalah pemindahan penduduk dari suatu daerah untuk menetap ke daerah lain
yang ditetapkan oleh pemerintah diddlam wilayah RI guna kepentingan pembangunan
Nasional berdasarkan ketentuan-ketentuan sebagaimana diatur dalam undang-undang.
Berkaitan dengan itu Proyek pemukiman angkatan laut (prokimal) adalah salah satu daerah
tempat pelaksanaan dari transmigras TNI Angkatan Laut, program ini dilaksanakan pada
tahun 1971 yang merupakan transmigrasi khusus yang terkenal dengan Proyek Pemukiman
TNI Angkatan Laut (Prokimal). Para pemukim umumnya adalah para purnawirawan TNI
Angkatan Laut yang diberi fasilitas dalam rangka menjamin peningkatan taraf hidup
transmigran beserta keluarganya yang berada di Prokimal Kotabumi Lampung Utara
Transmigran keluarga TNI Angkatan Laut di Prokimal Kotabumi lampung Utara dapat
tergolong kedalam jenis transmigrasi Biro Rekontruksi Nasional (BRN).

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah faktor-faktor
penyebab program transmigrasi para Pensiunan ALRI ke Prokimal Kotabumi Lampung Utara
Tahun 1971-2009.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis dengan teknik
pengumpulan data melalui teknik Kepustakaan, dokumentasi, observasi. Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab diselenggarakannya program
transmigrasi para Pensiunan ALRI ke Prokimal Kotabumi Lampung Utara Tahun 1971-2009.

Elea Fitni Yaniti
Kesimpulan dari penelitian ini adalah faktor penyebab di selenggarakannya program
transmigrasi para Pensiunan ALRI ke Prokimal Kotabumi Lampung Utara terjadi karena
adanya faktor intern atau dari tempat asal dan faktor ekstern dari tempat pemukim, faktor
intern atau dari tempat asal diantaranya adalah sempitnya lapangan pekerjaan yang ada
diantaranya disebabkan oleh terbatasnya lapangan pekerjaan yang ada, besarnya penduduk
secara alami, sehingga jumlah pertambahan penduduk tidak dapat diserap oleh lapangan
pekerjaan yang ada, sehingga jumlah pertambahan penduduk tidak dapat diserap oleh



lapangan pekerjaan yang ada, kenaikan harga pokok tidak diikuti gaji pensiunan sehingga
kebutuhan hidup kurang terpenuhi. Faktor ekstern dari tempat pemukim keadaan tanah yang
relatif subur dibandingkan dengan di Jawa sehingga banyak yang bertransmigrasi serta
kebutuhan hidup dapat terpenuhi, dengan adanya keadaan tanah yang subur tersebut mereka
bisa menanam tanaman dan kemudian hasil panennya bisa memenuhi kebutuhan hidup,

banyaknya |apangan pekerjaan masih jarang.



